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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui potensi lokal 

keanekaragaman hayati di Lanskap Menoreh. (2) 

mengembangkan modul pembelajaran biologi berbasis potensi 

lokal keanekaragaman hayati di Lanskap Menoreh materi 

keanekaragaman hayati SMA/MA kelas X. (3) mengetahui 

kualitas dan kelayakan modul berdasar hasil penilaian ahli materi, 

ahli media, peer reviewer, dan guru biologi, serta respon siswa 

terhadap modul. Pengembangan modul menggunakan model 

ADDIE yang terdiri dari analysis (analisis), design 

(perancangan), development (pengembangan), implementation 

(implementasi), dan evaluation (evaluasi), dimana pada 

penelitian ini hanya difokuskan sampai tahap development 

(pengembangan). Instrumen penilaian produk berupa angket 

dengan skala penilaian Likert menggunakan alternatif lima 

pilihan jawaban. Penilaian bertujuan untuk mengetahui nilai 

kualitas modul yang dikembangkan berdasarkan aspek materi, 

penyajian, dan bahasa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

potensi lokal keanekaragaman hayati di Lanskap Menoreh 

beraneka ragam dan dapat diangkat sebagai bahan utama materi 

modul. Produk yang dihasilkan adalah modul pembelajaran 

biologi berbasis potensi lokal keanekaragaman hayati di Lanskap 

Menoreh. Adapun modul yang dikembangkan memiliki kualitas 

Baik (B) dengan rata-rata persentase keidealan 83,6%. Secara 

berurutan hasil penilaiannya yaitu ahli materi 80% (Baik), ahli 

media 79% (Baik), peer reviewer 91% (Sangat Baik), guru 

biologi 81% (Baik), dan siswa 87% (Sangat Baik). Berdasarkan 

penilaian tersebut modul pembelajaran ini layak untuk digunakan 

sebagai alternatif bahan ajar materi keanekaragaman hayati kelas 

X SMA/MA. 

Kata Kunci: Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Potensi 

Lokal, Keanekaragaman Hayati, Lanskap Menoreh 
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DEVELOPMENT OF A BIOLOGY LEARNING MODULE 

BASED ON THE LOCAL POTENTIAL OF 

BIODIVERSITY IN THE MENOREH LANDSCAPE FOR 

ALTERNATIVE TEACHING MATERIALS. 
 
 

Ikmal Maulanal Huda 

18106080001 
 

ABSTRACT 

This study aims to (1) determine the local potential of 

biodiversity in Menoreh Landscape. (2) develop a biology 

learning module based on the local potential of biodiversity in the 

Menoreh Landscape on biodiversity material for SMA/MA class 

X. (3) determine the quality and feasibility of the module based 

on the assessment of material experts, media experts, peer 

reviewers, and biology teachers, as well as student responses to 

the module. Module development uses the ADDIE model which 

consists of analysis, design, development, implementation, and 

evaluation, which in this study only focused on the development 

stage. The product assessment instrument is a questionnaire with 

a Likert rating scale using five alternative answer choices. The 

assessment aims to determine the quality value of the module 

developed based on the material, presentation, and language 

aspects. The results of this study indicate that the local potential 

of biodiversity in the Menoreh Landscape is diverse and can be 

raised as the main material for the module. The resulting product 

is a biology learning module based on the local potential of 

biodiversity in the Menoreh Landscape. The developed module 

has good quality (B) with an average percentage of ideality of 

83.6%. Sequentially, the assessment results are material experts 

80% (Good), media experts 79% (Good), peer reviewers 91% 

(Very Good), biology teachers 81% (Good), and students 87% 

(Very Good). Based on this assessment, this learning module is 

suitable for use as an alternative teaching material for biodiversity 

in class X SMA/MA. 

Keywords: Biology Learning Module Based on Local Potential, 

Biodiversity, Menoreh Landscape  
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MOTTO 

"Science, for me, gives a partial explanation for life. In so far as 

it goes, it is based on fact, experience, and experiment.” 

 

"Sains, bagi saya, memberikan penjelasan parsial untuk 

kehidupan. Sejauh ini, sains didasarkan pada fakta, pengalaman, 

dan eksperimen." 

(Rosalind Franklin) 

 

"Every species has come into existence coincident both in space 

and time with a pre-existing closely allied species." 

 

"Setiap spesies muncul bersamaan dalam ruang dan waktu 

dengan spesies yang sudah ada sebelumnya." 

(Alfred Russel Wallace) 

 
انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءًًۗ فَاخَْرَجْنَا  سَلَكَ لكَُمْ فِيْهَا سُبلًًُ وَّ ٖٓ  الَّذِيْ جَعَلَ لكَُمُ الْْرَْضَ مَهْدًا وَّ بهِ 

نْ نَّباَتٍ شَتّٰى ازَْوَاجًا م ِ   

“(Dialah Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan 

dan meratakan jalan-jalan di atasnya bagimu serta menurunkan 

air (hujan) dari langit.” Kemudian, Kami menumbuhkan 

dengannya (air hujan itu) beraneka macam tumbuh-tumbuhan.” 

(Q.S. At-Thaha: 53) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Biologi adalah bidang ilmu yang erat kaitannya 

dengan lingkungan. Ditinjau dari aspek materinya, biologi 

memiliki karakteristik materi spesifik yang berbeda 

dengan bidang ilmu lain. Objek dalam pembelajaran 

biologi adalah makhluk hidup dan segala aspek 

kehidupannya. Siswa didorong untuk mengeksplorasi dan 

mencari tahu pengetahuan dari fenomena alam secara 

nyata maupun dari berbagai sumber media yang ada untuk 

digunakan sebagai sumber belajar (Hayati dkk., 2019). 

Oleh karena itu pembelajaran biologi memerlukan 

berbagai alat dukung seperti: penggunaan media 

pembelajaran, bahan ajar, sarana laboratorium, dll 

(Sudarisman, 2015a).  

Bahan ajar merupakan salah satu sarana pendukung 

yang dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran. 

Fakta di kebanyakan sekolah ketersediaan bahan ajar 

belum terpenuhi secara optimal, karena sekolah hanya 

memiliki buku-buku cetak dengan cakupan materi yang 

masih umum (Hayati dkk., 2019). Buku-buku yang 

dijadikan acuan utama telah ditetapkan pemerintah 

sebagai pegangan guru dan siswa, namun cenderung 
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menyajikan teori, konsep, dan contoh umum serta tidak 

mewakili kondisi lingkungan setempat. Bahan ajar 

seharusnya disesuaikan dengan kondisi, situasi dan 

potensi yang dimiliki oleh suatu daerah. Sesuai dengan 

keputusan Presiden Republik Indonesia (2003) dalam UU 

No. 23 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

bahwa pengembangan kurikulum pada semua jenjang dan 

jenis pendidikan didasarkan pada prinsip pengoreksian 

yang sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, 

dan siswa sehingga pengembangan proses pembelajaran 

di sekolah perlu mengacu kepada potensi lokal di daerah 

tersebut. 

Potensi lokal adalah kejadian, peristiwa, 

permasalahan, atau fenomena yang terdapat pada 

lingkungan daerah asal siswa (Marlina, 2013). 

Berdasarkan hasil penelitian Suratsih (2010) masing-

masing kabupaten di provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) memiliki banyak potensi yang tersedia 

di sekolah, lokasi dekat sekolah, maupun di luar sekolah 

(dalam satu kabupaten) yang dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar biologi. Kulon Progo sebagai salah satu 

kabupaten di provinsi DIY memiliki potensi lokal yang 

cukup tinggi terkhusus di bentang alam Lanskap 

Menoreh.  
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Pegunungan Menoreh terbentuk dari pelarutan 

batuan karbonat dan dolomit dalam rentang waktu ribuan 

bahkan jutaan tahun yang lalu. Sebagian kawasan 

Lanskap Menoreh tergolong dalam kawasan karst. Setiap 

kawasan karst memiliki kekhasannya masing-masing 

secara fisik, kimia, maupun biologi. Berbagai penghuni 

ekosistem karst seperti flora, fauna, maupun mikroba 

merupakan jenis-jenis yang mampu beradaptasi dengan 

keistimewaan dan keunikan kondisi alam yang ada 

(Rahayuningsih dkk. 2021). Oleh karenanya, berdasarkan 

hasil sidang International Co-ordinating Council of the 

man and the Biosphere Programme (ICC MAB) sesi ke-

32 kawasan Lanskap Menoreh ditetapkan sebagai Cagar 

Biosfer. Cagar Biosfer Merapi Merbabu Menoreh 

mempunyai karakteristik ekosistem hutan Lanskap Jawa-

Bali yang menjadi rumah bagi flora dan fauna Indo-

Melayu serta formasi karst di kawasan Lanskap Menoreh 

(Purwanto dkk. 2019). 

Potensi keanekaragaman hayati di kawasan Lanskap 

Menoreh terbukti dari beberapa hasil penelitian mencakup 

flora dan fauna yang ada serta beberapa tipe ekosistem 

yang ditemui di kawasan ini. Untuk flora, terdapat 41 jenis 

tumbuhan bawah dan 21 jenis diantaranya dimanfaatkan 

masyarakat sebagai bahan obat dan 1 jenis sebagai bahan 

insektisida nabati (Hadi, Widyastuti, dan Wahyuono 
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2016a). Sumber lain juga menyatakan terdapat 81 jenis 

obat dari 43 famili yang dimanfaatkan oleh masyarakat di 

Lanskap Menoreh (Diyanah 2020). Sekitar 28 jenis 

tumbuhan paku ditemui di kawasan Suaka Margasatwa 

Sermo (Wahyuni 2021). Beberapa penelitian anggrek di 

lingkup kecil Lanskap Menoreh juga banyak dilakukan 

oleh peneliti, sekitar 13 jenis anggrek di Gunung Gajah, 

Purworejo (Purba dan Chasani 2021). Lanskap Menoreh 

bagian utara yang masuk dalam kabupaten Magelang 

terdapat 15 jenis anggrek dari 12 jenis anggrek epifit dan 

3 jenis anggrek terestrial (Bela Prapitasari dkk. 2021). 

Keanekaragaman jenis fauna berdasarkan kelas 

yakni 9 jenis ikan (pisces); 11 jenis katak dan kodok 

(amphibia); 15 jenis kadal dan cicak, 6 jenis ular 

(reptilia); 96 jenis burung (aves), dan 1 jenis (mamalia) 

(BKSDA Yogyakarta 2018; Musthofa, Ali, dan 

Pamungkas 2021; Siswanto 2011; Taufiqurrahman dkk. 

2015). Filum Arthropoda ditemukan jenis laba-laba 

endemik Menoreh yaitu Amauropelma matakecil (Miller 

dan Rahmadi 2012). Selain itu dalam laporan BKSDA 

Yogyakarta (2018) terdapat 142 jenis serangga yang 

terdiri dari 22 jenis anggota Ordo Odonata, 29 jenis Ordo 

Orthoptera dan 91 jenis anggota Ordo Lepidoptera. Dari 

penghuni biota air telah ditemukan jenis baru kepiting air 

tawar yaitu Malayopotamon antonii (Wowor 2020). 



5 

 

 

 

Penelitian oleh Purnomo dkk (2017) menemukan 4 isolat 

bakteri yang memiliki karakter morfologi koloni yang 

sama dari sampel rizosfer paku epifit dari mulut Gua 

Anjani, Purworejo, Jawa Tengah. Keanekaragaman baik 

mikroba, flora dan fauna yang ada di Lanskap Menoreh 

merupakan potensi lokal yang dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar biologi.  

Hasil wawancara dengan guru biologi di SMA 

Negeri 1 Girimulyo, guru menjelaskan bahwa 

pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati sudah 

memanfaatkan potensi yang ada di sekitar sekolah. Guru 

biasanya memberikan tugas kepada siswa untuk 

melakukan observasi lapangan mengamati flora dan fauna 

yang ada di sekitar sekolah namun siswa sering 

mengalami kesulitan karena buku paket yang dijadikan 

acuan konteksnya masih terlalu luas, sehingga diperlukan 

sebuah alternatif bahan ajar yang sesuai dengan konteks 

berdasarkan potensi lokal yang ada. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Salamah, Hera, dan Hadi (2020) bahwa aspek 

konteks (personal, lokal, nasional) dalam materi 

keanekaragaman hayati pada buku teks biologi SMA kelas 

X terbilang kurang dan masih didominasi oleh aspek 

pengetahuan. Oleh karena itu, guru berharap dan 

mendukung pengembangan alternatif bahan ajar yang 

sesuai dengan konteks (lokal) dengan memanfaatkan 
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potensi lokal Lanskap Menoreh sehingga dapat 

mendukung pembelajaran langsung di sekolah.  

Pada penelitian ini bahan ajar yang dikembangkan 

adalah modul. Modul merupakan salah satu satu alternatif 

bahan ajar yang umumnya digunakan dan sebagai salah 

satu penunjang dalam pembelajaran biologi yang tidak 

terlepas dari model pembelajaran yang digunakan oleh 

guru (Hayati, Rosana, dan Sukardiyono 2019; Sunarsih, 

Rahayuningsih, dan Setiati 2020). Modul pembelajaran 

biologi berbasis potensi lokal dipilih karena materi 

keanekaragaman hayati mempelajari keanekaragaman 

tumbuhan, hewan, ekosistem, dan lingkungan serta 

seluruh submateri tersebut mudah ditemui di kawasan 

Lanskap Menoreh. Hal ini sesuai dengan fungsi ketiga 

dari cagar biosfer yaitu mendukung logistik untuk 

penelitian, pemantauan, pendidikan dan pelatihan, yang 

terkait dengan masalah konservasi dan pembangunan 

berkelanjutan di tingkat lokal, regional, nasional maupun 

global (Darajati dkk. 2016). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti berinisiatif 

melakukan penelitian pengembangan alternatif bahan 

ajar. Alternatif bahan ajar yang dikembangkan berupa 

modul pembelajaran biologi berbasis potensi lokal 

keanekaragaman hayati di Lanskap Menoreh. Modul 
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tersebut diharapkan dapat membantu siswa untuk 

meningkatkan pemahaman terhadap materi 

keanekaragaman hayati berdasarkan potensi lokal yang 

dimiliki Lanskap Menoreh. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di 

atas, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai 

berikut: 

1. Minimnya pengembangan penelitian 

keanekaragaman hayati di Lanskap Menoreh. 

2. Belum maksimalnya pemanfaatan potensi lokal 

keanekaragaman hayati di Lanskap Menoreh sebagai 

sumber belajar biologi 

3. Bahan ajar pembelajaran biologi materi 

keanekaragaman hayati di sekolah kurang variatif dan 

minim yang bersumber dari alam sekitar. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi 

masalah di atas selanjutnya akan dilakukan pembatasan 

masalah yang diteliti. Penelitian ini dibatasi pada 

pengembangan modul pembelajaran biologi berbasis 

potensi lokal keanekaragaman hayati di Lanskap Menoreh 

sebagai alternatif bahan ajar yang belum banyak 
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dikembangkan oleh guru-guru SMA yang ada dalam 

wilayah Lanskap Menoreh.  

Sumber data sekunder dikumpulkan dari penelitian 

keanekaragaman hayati di Lanskap Menoreh yang 

diperoleh dari beberapa referensi seperti skripsi, jurnal, 

prosiding, dan buku terbaru sebelum terlaksananya 

penelitian ini.  

D. Rumusan Masalah 

Merujuk pada pemaparan latar belakang tersebut, 

maka dirumuskan beberapa masalah, yaitu: 

1. Bagaimana potensi lokal di Lanskap Menoreh yang 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam 

menyusun modul pembelajaran biologi berbasis 

potensi lokal? 

2. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran 

biologi berbasis potensi lokal keanekaragaman hayati 

di Lanskap Menoreh sebagai alternatif bahan ajar 

SMA/MA? 

3. Bagaimana kualitas dan kelayakan modul 

pembelajaran biologi berbasis potensi lokal 

keanekaragaman hayati di Lanskap Menoreh sebagai 

alternatif bahan ajar SMA/MA? 
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E. Tujuan Penelitian 

Menjawab pemaparan rumusan masalah tersebut, 

maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui potensi lokal di Lanskap Menoreh yang 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam 

menyusun modul pembelajaran biologi berbasis 

potensi lokal 

2. Mengetahui pengembangan modul pembelajaran 

biologi berbasis potensi lokal keanekaragaman hayati 

di Lanskap Menoreh sebagai alternatif bahan ajar 

SMA/MA 

3. Mengetahui kualitas dan kelayakan modul 

pembelajaran biologi berbasis potensi lokal 

keanekaragaman hayati di Lanskap Menoreh sebagai 

alternatif bahan ajar SMA/MA 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. Modul pembelajaran biologi berbasis potensi lokal 

keanekaragaman hayati Lanskap Menoreh yang berisi 

materi keanekaragaman hayati untuk kelas X 

SMA/MA.  

2. Modul pembelajaran keanekaragaman hayati Lanskap 

Menoreh berisi materi tentang:  

a)  konsep dasar keanekaragaman hayati. 

b) nilai keanekaragaman hayati. 
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c) ancaman keanekaragaman hayati di Lanskap 

Menoreh,.  

d) usaha pelestarian keanekaragaman hayati di 

Lanskap Menoreh. 

3. Modul dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar. 

4. Modul berbentuk media cetak.  

G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

tambahan acuan bagi guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran biologi. Selain itu, dapat 

mempermudah guru dalam penyampaian materi 

keanekaragaman hayati serta dapat menstimulasi 

dalam menerapkan dan menggunakan bahan ajar.  

2. Bagi Siswa 

a) Modul yang dihasilkan diharapkan dapat 

menjadi salah satu alternatif sumber dan media 

belajar bagi siswa khususnya di materi 

keanekaragaman hayati sehingga lebih 

termotivasi dan tertarik dalam pembelajaran di 

kelas maupun pembelajaran secara mandiri.  

b) Modul yang dihasilkan diharapkan mampu 

memberikan pemahaman materi secara konkret 

berdasarkan unsur potensi lokal dan living values 

dalam kegiatan pembelajaran. 
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3. Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian diharapkan mampu 

menambah sumber dan media pembelajaran yang ada 

di sekolah untuk mendukung keberlangsungan 

pembelajaran biologi. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan  

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah: 

a) Modul dapat digunakan oleh siswa sebagai 

sumber dan media belajar untuk memahami dan 

mendalami materi keanekaragaman hayati 

melalui pengetahuan tentang potensi lokal di 

Lanskap Menoreh. 

b) Dosen pembimbing memahami standar kualitas 

modul yang baik. 

c) Ahli materi yaitu dosen biologi yang memenuhi 

kriteria khusus, yakni memiliki keahlian di 

cabang ilmu biologi bidang keanekaragaman 

hayati dan ekologi. 

d) Ahli media yaitu dosen yang memiliki keahlian 

di bidang media pembelajaran. 

e) Peer reviewer memahami standar kualitas modul 

yang baik.  
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2. Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan dari modul yang dikembangkan adalah:  

a) Modul hanya memuat materi keanekaragaman 

hayati.  

b) Modul hanya ditinjau oleh dosen pembimbing, 

ahli materi, ahli media, peer reviewer untuk 

pemberian saran. 

c) Modul dinilai oleh guru biologi dan direspon 

oleh siswa SMA/MA dengan kriteria kualitas 

modul. 

d) Modul yang dikembangkan berbasis potensi 

lokal di Lanskap Menoreh.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan 

penelitian, serta pembahasan dari hasil penelitian dan 

pengembangan produk modul pembelajaran biologi, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Lanskap Menoreh memiliki aneka ragam potensi 

lokal yang berkaitan dengan keanekaragaman hayati. 

Potensi lokal ini menjadi basis pengembangan materi 

dalam modul pembelajaran biologi materi 

keanekaragaman hayati. 

2. Pengembangan modul pembelajaran biologi berbasis 

potensi lokal keanekaragaman hayati di Lanskap 

Menoreh pada materi keanekaragaman hayati untuk 

siswa SMA/MA kelas X telah berhasil dilakukan. 

Pengembangan modul menggunakan model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation dan 

Evaluation) tanpa melakukan tahap implementasi dan 

evaluasi.  

3. Modul pembelajaran biologi berbasis potensi lokal 

keanekaragaman hayati di Lanskap Menoreh layak 

digunakan sebagai alternatif bahan ajar. Hal ini 

didasarkan hasil penilaian ahli materi, ahli media, 
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peer reviewer, guru biologi dan respon siswa 

terhadap modul mendapatkan kategori baik (B) 

dengan rata-rata persentase keidealan 83,6%. Secara 

berurutan hasil penilaiannya adalah ahli materi 80% 

(Baik), ahli media 79% (Baik), peer reviewer 91% 

(Sangat Baik), guru biologi 81% (Baik), dan siswa 

87% (Sangat Baik). 

B. Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

modul sebagai alternatif bahan ajar. Perlu dilakukan 

tindak lanjut untuk memperoleh modul pembelajaran 

biologi berbasis potensi lokal yang baik dan lebih 

berkualitas. Oleh karena itu, penulis menyarankan: 

1. Modul ini bisa digunakan sebagai alternatif bahan 

ajar pembelajaran biologi di sekolah, karena telah 

dinilai kualitasnya. 

2. Pengembangan modul pembelajaran lebih 

memperhatikan model pembelajaran serta gaya 

belajar siswa sebagai calon pengguna.  

3. Pengembangan nilai-nilai potensi lokal 

keanekaragaman hayati Lanskap Menoreh pada mata 

pelajaran biologi perlu ditingkatkan, sehingga semua 

nilai-nilai potensi lokal yang ada dapat dipahami 

dengan utuh oleh siswa.  
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4. Perancangan desain modul lebih ditingkatkan, 

sehingga produk modul bisa lebih menarik siswa.  
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